&

364 Seminar Nasional Teknologi Informasi Universitas Ibn Khaldun Bogor 2018 semnati

PERANCANGAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS
PENANGANAN PENYUSUTAN PASCAPANEN BERDASARKAN
KOMODITAS BERBASIS WEB

Kiasatina Janani Nadhila Razan?, Safaruddin Hidayat Al Ikhsan?,
Fitrah Satrya Fajar Kusumah?®
kiasatinajnn@gmail.com?, safaruddin@uika-bogor.ac.id?, fitrah@uika-bogor.ac.id?
Mahasiswa Teknik Informatika Universitas lon Khaldun Bogor?, Dosen Teknik Informatika Universitas lbn
Khaldun Bogor?, Dosen Teknik Informatika Universitas Ibn Khaldun Bogor 2

ABSTRAK

Sistem Informasi Geografis (SIG) sebagai suatu alat yang telah terkomputerisasi untuk
pemetaan dan penganalisaan sesuatu yang ada dan peristiwa—peristiwa yang terjadi di
permukaan bumi. Dalam penanganan pascapanen di wilayah ASEAN informasi yang tersebar
sampai saat ini belum merata dan belum ada gambaran secara geografis mengenai lokasi yang
mengalami susut pascapanen. Oleh sebab itu diperlukan suatu perancangan sistem informasi
geografis penanganan susut pascapanen berdasarkan komoditas pada tiap lokasi di wilayah
ASEAN berbasis web. Tujuan dari penelitian ini merancang sistem informasi geografis
berbasis web untuk penyebaran informasi berdasarkan komoditas yang tersedia di tiap lokasi
wilayah ASEAN. Metodologi pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Metode Waterfall yang terdiri dari analisis kebutuhan, desain sistem, dan publikasi
laporan. Data yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi geografis ini adalah
data spasial (titik-titik koordinat) dan data non spasial (rekomendasi kebijakan dalam
penanganan susut pascapanen). Penelitian ini berhasil menyajikan perancangan sebaran
lokasi berbasis web untuk pihak-pihak yang membutuhkan data mengenai lokasi di wilayah
ASEAN yang mengalami susut pascapanen. Selain itu perancangan sistem informasi geografis
ini juga mendukung dalam memberikan informasi kebijakan-kebijakan agar segera ditangani
oleh pemerintah dan teknologi berdasarkan komoditas.

Kata kunci: Sistem Informasi Geografis, penyusutan pascapanen, ASEAN, waterfall,
spasial

PENDAHULUAN

Latar belakang

Sebagian besar negara di Asia Tenggara merupakan negara agraris, kecuali Singapura. Di negara
ASEAN rata-rata memiliki iklim yang hangat dan lembab sehingga mempercepat penyusutan pascapanen [1].
Pascapanen adalah bahan hasil pertanian baik nabati, maupun hewani yang merupakan hasil suatu pemetikan,
penangkapan atau bentuk pengambilan lainnya [2]. Produk dari hasil pertanian yang telah selesai dipanen
namun tidak ditangani dengan baik akan menjadi rusak yang pada akhirnya akan merugikan karena tidak
dapat dimanfaatkan [3]. Di wilayah ASEAN penyusutan pascapanen begitu tinggi dan penyebab kerugian ini
sangat beragam misalnya produksi, panen, perawatan, pengemasan, transportasi, penyimpanan, distribusi,
dan marketing [4]. Oleh karena itu banyak penelitian dan pelatihan yang diperlukan untuk tindakan
pencegahan susut pascapanen tersebut.

Semakin berkembangnya sistem informasi, banyak instansi dan masyarakat yang telah memanfaatkan
sistem informasi untuk memperoleh informasi dengan mudah. Salah satu perkembangan sistem informasi
yang telah berkembang dengan pesat yaitu Sistem Informasi Geografis (SIG). SIG merupakan suatu sistem
informasi yang memberikan gambaran mengenai suatu tempat dan memiliki kemampuan yang baik dalam
memvisualisasikan data spasial berikut atribut-atributnya, memodifikasi bentuk, warna, ukuran, dan simbol
[5]. Untuk meningkatkan penanganan susut pascapanen di wilayah ASEAN yang selama ini informasinya
belum tersebar secara merata, maka peneliti membuat suatu Perancangan Sistem Informasi Geografis
Penanganan Penyusutan Pascapanen Berdasarkan Komoditas Berbasis Web yang terdapat penyebaran lokasi
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untuk memberikan informasi kepada pihak-pihak yang membutuhkan data mengenai penanganan penyusutan
pascapanen. Penelitian ini menggunakan model pengembangan sistem waterfall dan rancangan SIG ini dapat
memberikan informasi kebijakan teknologi untuk menurunkan susut pascapanen dengan beberapa teknologi
yang tersedia seperti pengeringan, penanganan, pemanenan, pengemasan, proses primer, penyimpanan,
perontokan, dan pengangkutan [6].

Salah satu penelitian terkait yaitu Model Sistem Inovasi Pertanian Berbasis IT dengan Teknologi
Mobile, yang bertujuan untuk memberikan peluang bagi petani dalam mengakses informasi tentang
komoditas pertanian [7]. Rancangan SIG berbasis web ini diharapkan dapat menyebarkan beberapa lokasi
yang mengalami susut pascapanen untuk memberikan informasi teknologi beserta kebijakan-kebijakan dalam
menangani susut pascapanen di wilayah regional ASEAN.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendapatkan informasi suatu lokasi yang mengalami susut pascapanen di wilayah ASEAN.

2. Menghasilkan sebuah rancangan SIG dengan visualisasi data spasial (titik-titik koordinat) dan data non-
spasial (rekomendasi kebijakan teknologi dalam penanganan susut pascapanen) yang disajikan secara
jelas kepada pihak-pihak yang membutuhkan data mengenai penanganan penyusutan pascapanen di
wilayah ASEAN.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Memberi informasi kebijakan teknologi yang diberikan pemerintah dan di input oleh pakar dan super
administrator sehingga susut pascapanen di wilayah ASEAN dapat segera ditangani.

2. Memudahkan pihak-pihak yang membutuhkan data mengenai penanganan penyusutan pascapanen untuk
memperoleh informasi mengenai lokasi dan kebijakan teknologi.

3. Memperoleh data-data lokasi yang mengalami susut pascapanen yang terklasifikasi berdasarkan
komoditas yang telah terkategori di wilayah ASEAN.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data spasial (titik-titik koordinat lokasi di
wilayah ASEAN yang mengalami PHL) dan data non-spasial (informasi kebijakan teknologi dalam
penanganan penyusutan pascapanen) yang diperoleh dari Balai Besar Litbang Pasca Panen Pertanian, Jl.
Tentara Pelajar Cimanggu No.12, Cibogor, Bogor. Berikut adalah data-data informasi mengenai profil user
pakar yang dapat meng-input informasi penanganan PHL yang akan diuraikan pada Tabel 1.

Tabel 9. Data Profil User Pakar

Nama Jenis Alama | Negara No.Hp E-mail Private E-mail Corporate
Kelami t
n
Prgf. Dr. Pria Malan | Indonesi | 08131247170 erivatno@gmail.com eriyatno2@phl-
Eriyatno g a 8 asean.org
Prof. Dr. . .
Yasuyuki Pria Jepang Jepang ) sagara@foodkansei.or.j | sagara@foodkansei.or.j
Sagara D o
zﬁ?;.s% Pria Ind(;ne5| - sutrisno @gmail.com | sutrisno@phl-asean.org
Prof. Dr.
Djoko Indonesi
Said Pria a - djoko@gmail.com djoko@phl-asean.org
Damardjat
i
Dr. . Indonesi . hertomo@phl-
Hertomo Pria - hertomo @gmail.com
Heroe a asean.org

Tabel 2 akan menjelaskan data informasi kebijakan-kebijakan serta teknologi dalam penanganan
penyusutan pascapanen berdasarkan komoditas di wilayah ASEAN.
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Tabel 10. Data Informasi Kebijakan-Kebijakan

Teknologi Kebijakan-Kebijakan
Drying Primary Process Business
Handling Storage Local Government
Harvesting Threshing National
Packaging Transportation Regional

Metode Penelitian
Sebelum merancang sistem, terlebih dahulu dilakukan beberapa tahapan awal, selanjutnya akan
diuraikan kerangka kerja penelitian berdasarkan Gambar 1 di bawah ini, yaitu:

Start

A 4

Pengumpulan Data

4 A
Data Spasial: Data Non
Titik Koordinat Spasial: Pakar
susut pascapanen dan super admin

Analisis pengolahan data
Perancangan Sistem Informasi
Geografis Penanganan
Penyusutan Pascapanen

v

Perancangan Sistem

Publikasi Laporan
4

End

4

Gambar 29. Metode Penelitian

1. Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data dilakukan untuk memudahkan dalam menganalisis sistem informasi geografis
penanganan penyusutan pascapanen berdasarkan komoditas berbasis web. Adapun Teknik-teknik yang
dilakukan dalam pengumpulan data yaitu data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang dapat diperoleh secara langsung dari sumber asli. Teknik yang dilakukan
yaitu observasi untuk memperoleh data kebijakan-kebijakan teknologi dalam penanganan penyusutan
pascapanen berdasarkan komoditas di wilayah ASEAN.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti berupa titik koordinat pada open street maps untuk
mengetahui lokasi-lokasi di wilayah ASEAN yang mengalami penyusutan pascapanen.

2. Analisis Pengolahan Data
Pada tahap ini dilakukan proses analisis kebutuhan sistem yang terbagi ke dalam 5 proses diantaranya
analisis sistem yang diusulkan, analisis kebutuhan fungsional, analisis kebutuhan non-fungsional, analisis
kebutuhan pengguna, dan analisis perancangan sistem.

3. Perancangan Sistem
Pada tahap ini dilakukan proses perancangan desain menggunakan object oriented programming yang
digambarkan melalui UML dari perancangan sistem informasi geografis penanganan penyusutan
pascapanen berdasarkan komoditas berbasis web.

4. Publikasi Laporan
Pada tahap ini setelah selesai merancang sistem, maka peneliti akan mempublikasi penelitiannya dalam
bentuk laporan suatu perancangan sistem informasi geografis penanganan penyusutan pascapanen
berdasarkan komoditas berbasis web yang di dalamnya terdiri dari latar belakang, bahan, metode
penelitian, hasil dan pembahasan serta kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Bisnis yang di Usulkan

Proses bisnis yang diusulkan oleh peneliti ini menggambarkan proses-proses pada perancangan sistem
informasi geografis penanganan penyusutan pascapanen berdasarkan komoditas berbasis web yang akan
dibuat, dimana proses perancangan SIG ini berjalan hingga didapatkannya informasi lokasi dan kebijakan-
kebijakan serta teknologi untuk pihak-pihak yang membutuhkan. Proses bisnis yang di usulkan akan

diuraikan pada Gambar 2.

KHE Hilorue
Meco Commeddy |/

Gambar 30. Proses Bisnis yang Diusulkan

Analisis Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan untuk analisis fungsional perancangan sistem menggambarkan proses atau fungsi yang
harus dikerjakan oleh sistem untuk melayani kebutuhan pengguna (user). Berdasarkan kebutuhan publik
maka fungsi utama yang harus dilakukan oleh sistem yang dirancang dalam bentuk web adalah sebagai

berikut:
1. Super Administrator

Fungsionalitas sistem untuk super administrator adalah sebagai berikut:

a. Fungsi Masuk

Digunakan oleh super administrator untuk masuk pada sistem sebelum melakukan manajemen menu

berupa tambah, mengubah, menghapus atau update menu.
b. Fungsi Mengelola Headline Commodity Maps

Fungsi ini dilakukan oleh super administrator untuk melakukan manajemen headline peta komoditi
berupa menambah dan menghapus data pada peta komoditi yang akan ditampilkan di halaman home.

c. Fungsi Mengelola User

Fungsi ini dilakukan oleh super administrator untuk melakukan manajemen user berupa menambabh,

mengubah, menghapus, dan menyimpan data pada database system.

d. Fungsi Keluar

Digunakan oleh super administrator untuk keluar dari sistem.

2. Pakar
Fungsionalitas sistem untuk pakar adalah sebagai berikut:
a. Fungsi Masuk

Digunakan oleh pengunjung yang telah daftar menjadi pakar pada sistem sebelum menggunakan

manajemen informasi yaitu menambah data informasi peta komoditi.

b. Fungsi Mengelola Data Peta Komoditi
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Fungsi ini dilakukan oleh pakar untuk menambah lokasi mana yang mengalami penyusutan
pascapanen dan informasi mengenai kebijakan-kebijakan serta teknologi dan menyimpannya pada
database system.
c. Fungsi Keluar
Digunakan oleh pakar untuk keluar dari sistem.
3. Publik
Fungsionalitas sistem untuk publik dan pendaftar adalah sebagai berikut:
a. Fungsi Mengakses Informasi
Digunakan untuk melihat informasi yang disajikan dan informasi hasil dari pencarian yang dilakukan
oleh publik.
b. Fungsi Daftar
Digunakan oleh publik untuk mendaftar sebagai member atau pakar untuk dapat mengelola sistem
informasi geografis yang dirancang peneliti.
Kebutuhan Non-Fungsional Sistem
Berdasarkan kebutuhan fungsional sistem yang telah dijelaskan sebelumnya, maka diharapkan sistem
yang dirancang mampu memiliki hal-hal tersebut seperti berikut:
1. Functionality
a. Mempermudah akses informasi berdasarkan menu-menu yang disediakan.
b. Sistem mudah diakses oleh publik dan member.
c. Sistem dapat diakses dalam 24 jam sehari.
2. Security
Informasi data yang bersifat publik dan ditampilkan ke publik.
3. Usability
Mudah digunakan oleh publik dalam mengakses informasi mengenai penyusutan pascapanen berdasarkan
komoditas di wilayah ASEAN. Informasi yang ditampilkan selalu di update oleh super administrator,
sehingga mampu menampilkan informasi yang up to date.

Analisis Kebutuhan Pengguna

Berdasarkan permasalahan yang telah di observasi, pengguna SIG berbasis web difokuskan pada
pihak-pihak yang membutuhkan informasi mengenai penyusutan pascapanen di wilayah ASEAN seperti
pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta.

Analisis Perancangan Sistem

Analisis perancangan sistem yang dibangun dapat digambarkan dengan class diagram, use case
diagram, activity diagram, dan sequence diagram.
1. Class Diagram

Berikut merupakan class diagram yang telah disusun berdasarkan data spasial dan data non-spasial
yang digunakan dalam perancangan sistem informasi geografis penanganan penyusutan pascapanen
berdasarkan komoditas berbasis web yang akan diuraikan pada Gambar 3 sebagai berikut.



—

Seminar Nasional Teknologi Informasi Universitas Ibn Khaldun Bogor 2018 369

semnati
; "| t 1I
iet_poles
P _sap_coumy ' — =
14 rote weit) | Y q
courny_tode . verchwe (30} role_nmse : vedkari15) | +d_tele v sex(11)
coumy_neee  varcha(11%) vele_dese - varchar(25 5} {3 id_rele ine(11) e
soumy_lattuds - verbar 1 50) 1 Bbuiot © dmieie l il meme : ie(11)
ceunty_lengmds | vacha(l50) 3 ~ tJ_6vat dumne ¥ wart 1)
zeurses_zoom_level waill) :n1$°:o" ventbtio) ,-.Z:tlm-'nm
counvy_flag - vorchas 120 21U smsR alex williuNanl) Fage i (hon o, desbour )
cened_dew Ameamp SeirUsaRden) edallseNu() purest wil])
Vien P GapC aunnry) daltalisaXm() een smon R ooosy Viek)
A HMapC oantry () ook vt
daletaP e C auraryd) FH_omumedty_tech_cet o4 sonters sl
- oo - verchue( 100)
ssmmodey sech ca id ==(il) W_Ghut Getetme
P _wap_wates commmndiy_tech o dusc - varchas( 160) [ i e - L) wwn Mewx)
eated_dute - e tenail_peivam  veedhes 190} 3ddn wax’)
ooy _tode i (l) .',',;(-.'.;.j;','“;,(’,@’ sl _tompeaate - vchar(199) ededlennr))
wate_code vmdhar 1) 244 anssdiy Tach w0) ummsse vaschar133) deleteNleras)
wate_roene - vaechan(235) SateneC mmmodryTech) pamward - varchel 30
wat_januade - vaerha 159) 71| Mdoele imll)
sate longeuds varchu(l 30) Mash | voechee(100)
created duw  nestmg ghi_conmadty ek a_sowe - el 1)
\iew PN iagSumes) - . coeated_ = dawtine
16PN Mapiatea) commodny_toch id ua(il) Sowthn)
debernP i ap e conmolity i id: usill) =0 PLtemnnt ptin e
3o}
1 conmodey_tach_cut 38 il l) ” dekaiver() commodty_pobcy = yd wa(il)
e ORIy tach focus. vashan100) | - CommodTs pakicy_ o desc - tect
VH_nap_cities comreadins fach trte - taxt i - | comnd, - ouwamnp
&y _Jech desc .t =
oM HB0) Crated_du | wwetang veewConmednPeleyCan)
o de  varcher() adiC an wadnTebartan)
ki 2o §2) v o me AT et} pi_conmodey_paicy
uts, el "'"‘f’?{ i smmodey Teck) =
oy _mes vercher(235)
S s - wrchae3T) delstrConmodnyTechl) commodiny_pabey 4 ‘.ln
S Juisade - verdher(1 ) commodiry lie id . ire(11)
m'_hgmﬂo v-a.r,'lfd' commodity pakcy oo jd - om(il)
 crened: vaschat(285) pii_cammadiy list L1] commodity_paliey_ade tet
> N - . commodTy_pakey_des test
commodty Jis jd nelll) created duw  Swmestanp
sl ww1l) .y e
A Mgt couniry_codu - wamchmiri) }— :::::.::;:u‘.-x
oMM Cibes) me_cofe - varchar S8 —
by id bgnd)
< commony jd well) gh_commadny cat
s ] e e [ [Psme e
modry wm_ o (otm e e B LN
sounty_sode: meche(l) comnodty e ersescs: fles conmodey ot 1) CoumadTy_cat_name v thee(1 %0}
tnemed verelue(253) commolity_asesmnert - flod commodiny cw id wex11) 7| ceemedty_cat de et
Eatolfier Mant daem_lewel | eonm {oounmry’ provioor o) ",_,“.‘,:__T, varcha( N0) crwated_daw - smestamp
rtafloee : Clout eaine_stanan g1 1) coamotiy dese ' test viewCas madiyCad)
Twetfye) - Samt Sxaniod duts-: Smintatp CoomodRy_ioan - Sarchie(190) B )
s Phl My Ststex) vuwCommadind i) created (e  Anemany deketeCon eednCa)
P ettt ey
- 180 eemedty()
11 SedereC ommodny)

Gambar 31. Class Diagram

2. Usecase Diagram
a. Use case Diagram Publik
Model use case ditentukan atas dasar kebutuhan fungsi-fungsi yang akan dibangun. Berdasarkan asumsi
yang digunakan, use case diagram publik dapat digambarkan pada Gambar 4 sebagai berikut:

mmcdlyj
L Pubik Alsmbee

Gambar 32. Use case Diagram Publik

b. Use case Diagram Pakar
Model use case ditentukan atas dasar kebutuhan fungsi-fungsi yang akan dibangun. Berdasarkan asumsi
yang digunakan, use case diagram pakar dapat digambarkan pada Gambar 5 sebagai berikut:
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Gambar 33. Use case Diagram Pakar

c. Use case Diagram Super Administrator
Model use case ditentukan atas dasar kebutuhan fungsi-fungsi yang akan dibangun. Berdasarkan asumsi
yang digunakan, use case diagram super administrator dapat digambarkan pada Gambar 6 sebagai berikut:

( Meormgement Meom

1 Logn ) J ( Marmgen ent User Roles )

. —

4 ..‘.hh Healline —— | }' ( i::xou Hrllﬁn; )

Supes Adh e sranar  Se————

L ogout (Managem ot User Navigation )

( Masugenest User )

Gambar 34. Use case Diagram Super Administrator

3. Activity Diagram

a. Activity Diagram Headline Commodity Maps
Pada activity diagram headline commodity maps dibawah ini menggambarkan aktivitas yang

dilakukan oleh super administrator dalam pengolahan tampilan informasi peta komoditi di beranda, dimana
super administrator dapat melakukan penambahan dan penghapusan data informasi peta komoditi di wilayah
ASEAN. Activity diagram headline commodity maps akan diuraikan pada Gambar 7 sebagai berikut.
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Headline Commodity Maps

Super Administrator System

Pilih Menu Commodity
Maps *

PHL Maps PHL Maps
by Province by Country

Menam pilkan halam an
commodity maps

Klik more detail

f Menam pilkan halam an Dezail
'LData Stnmary Commodity Maps

Remove
From
Headline

Make This
Headline

Klik tom bol male this
headlime, maka data
informasi akan muncul
di halaman home

Data tersim pan

lik tom bol remove from
headline, maka data

informasi akan terhapus
dani halaman Ahome

Gambar 35. Activity Diagram Headline Commodity Maps

b. Activity Diagram Commodity Maps
Pada activity diagram commodity maps dibawah ini menggambarkan aktivitas yang dilakukan oleh
pakar dalam pengolahan data peta komoditi, dimana pakar dapat melakukan penambahan tentang lokasi yang
mengalami penyusutan pascapanen dan informasi kebijakan-kebijakan serta teknologi mengenai penanganan
penyusutan pascapanen di wilayah ASEAN. Activity diagram commodity maps akan diuraikan pada Gambar
8 sebagai berikut.
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halaman input form
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PHL comm odity

Klik next
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Previous
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(" Pitih kategori kebijakan PHL
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dan regional. laluisi judul
kebijakan PHL

Mengisi deskripsi dari
kebijakan-kebijakan untuk

\___informasi PHL ASEAN

Previous

Gambar 36. Activity Diagram Commodity Maps

Sequence Diagram
Pada tahap ini peneliti akan menjelaskan sequence diagram agar dapat mempermudah melihat
interaksi antar aktor, sistem, dan database secara dinamis.
1. Sequence Diagram Make This Headline Commodity Maps
Setelah super administrator berhasil melakukan login, maka super administrator dapat langsung membuat
data informasi PHL menjadi headline pada halaman home dan juga dapat menghapus data informasi pada
headline dengan cara di remove yang akan diuraikan pada Gambar 9 sebagai berikut.
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Gambar 37. Sequence Diagram Make This Headline Commodity Maps

2. Sequence Diagram Remove Headline Commodity Maps
Setelah super administrator berhasil melakukan login, maka super administrator dapat langsung
menghapus data headline commodity maps pada halaman home guna menghapus informasi PHL jika
informasi tersebut terdapat kekurangan yang akan diuraikan pada Gambar 10 sebagai berikut.
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Gambar 38. Sequence Diagram Remove Headline Commaodity Maps

3. Sequence Diagram Input Commodity Maps
Setelah pakar berhasil melakukan login, maka pakar dapat langsung meng-input data commodity maps
guna menambahkan informasi lokasi PHL di wilayah ASEAN dan kebijakan-kebijakan serta teknologi
terkait penanganan penyusutan pascapanen pada halaman home yang akan diuraikan pada Gambar 10
sebagai berikut.
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Gambar 39. Sequence Diagram Input Commodity Maps

KESIMPULAN
Berdasarkan pembuatan laporan dan pengembangan sistem, maka diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Informasi penyebaran lokasi di wilayah ASEAN yang mengalami penyusutan pascapanen, informasi
kebijakan-kebijakan serta teknologi dalam penanganan penyusutan pascapanen berdasarkan komoditas
agar segera ditangani.

2. Perancangan SIG berbasis web diharapkan dapat mempermudah proses penyampaian informasi dalam
penanganan penyusutan pascapanen di wilayah ASEAN.
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